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TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka

1. Metode Mengajar

Penggunaan metode dalam mengajar sangat mempengaruhi pencapaian tujuan
dalam proses belajar mengajar, karena dengan pemilihan metode yang baik maka

akan menghasilkan pencapaian tujuan yang baik pula.

Djamarah dan Zain (2006:75) mengatakan “Metode adalah salah satu alat untuk
mencapai tujuan yang telah di tetapkan”. Sedangkan menurut NK. Roestiyah
(1991:1) metode adalah suatu teknik pengujian yang dikuasai guru untuk
mengajar menyajikan bahan pelajaran kepada siswa di dalam kelas agar pelajaran

tersebut dapat ditangkap, dipahami dan digunakan oleh siswa dengan baik.

Dari kedua pendapat para ahli diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa metode
adalah suatu alat atau tekhnik yang digunakan oleh seorang guru dalam proses
belajar mengajar supaya siswa dapat memahami materi yang diajarkan dengan

mudah sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.



Mengajar adalah usaha untuk menciptakan sistem lingkungan yang
mengoptimalkan kegiatan belajar. Mengajar adalah usaha untuk memberikan ilmu
pengetahuan. Menurut Djamarah dan Zein (2006;6) mengatakan “Mengajar
adalah usaha untuk menciptakan system lingkungan yang memungkinkan

terjadinya proses belajar itu secara optimal.

Jadi mengajar adalah suatu suatu seni dan ilmu untuk membawakan pengajaran di
kelas sedemikian rupa sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai secara
efektif dan efisien. Dan usaha menciptakan suasana belajar bagi siswa secara

optimal.

Metode mengajar adalah suatu seni dan ilmu untuk membawakan pengajaran

dalam proses mengajar agar siswa dapat memahami materi yang diajarkan.

Dalam kegiatan belajar mengajar, guru tidak harus terpaku dengan menggunakan
satu metode, tetapi guru sebaiknya menggunakan metode yang bervariasi agar

jalannya pengajaran tidak membosankan, tetapi menarik perhatian anak didik.

Dalam Kkegiatan belajar mengajar, metode diperlukan oleh guru dan
penggunaannya bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai setelah
pengajaran berakhir. Seorang guru tidak akan dapat melaksanakan tugasnya bila
guru tidak menguasai satu pun metode mengajar yang dirumuskan dan
dikemukakan oleh para ahli psikologis dan pendidikan. Oleh karena itu sebelum
guru menggunakan metode yang akan digunakan seorang guru harus mengenal

terlebih dahulu macam-macam metode pengajaran suapaya guru mampu



mengkombinasikan metode apa saja yang akan digunakan sesuai dengan materi

dan tujuan pembelajaran yang diharapkan.

Adapun menurut Djamarah dan Zain (2006:83) menjelaskan macam-macam
metode pengajaran sebagai berikut: Metode Proyek, Metode Eksperimen, Metode
Tugas dan Resitasi, Metode Diskusi Kelompok, Metode Sosiodrama, Metode
Demonstrasi, Metode Problem Solving, Metode Karya Wisata, Metode Tanya

Jawab, Metode Latihan, dan Metode Ceramah.

kelangsungan proses pembelajaran di sekolah ditentukan juga oleh banyaknya
factor yang mendukung dalam mencapai tujuan yang diaharapkan. Salah satu
factor yang menentukan adalah bagaimana seorang guru mengadakan interaksi
dalam proses pembelajaran dikelas, dengan menggunakan metode yang tepat akan
membuat pemahaman siswa, terhadap materi pengajaran secara baik dan optimal
oleh karena itu seorang guru harus dapat memiliki dan melaksanakan metode
yang tepat dalam menyampaikan materi pembelajaran sehingga suasanan kelas

akan lebih hidup dan menimbulkan motivasi belajar pada siswa.

B. Kriteria Penggunaan Metode

Selain tujuan, bahan pelajaran, alat, sumber dan evaluasi komponen yang tidak
kalah pentingnya dalam kegiatan belajar mengajar yaitu penggunaan metode.
Metode sangat penting diperlukan oleh guru dan penggunaanya pun harus
bervariasi sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Metode mengajar yang
paling tradisional, telah lama dijalankan di Indonesia dan digunakan adalah
metode ceramah, namun metode ini bila digunakan secara monoton akan

menimbulkan kejenuhan bagi siswa, karena metode ini menuntut siswa
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mendengarkan penjelasan dari guru, segala sesuatu hal jika dilakukan secara
monoton akan menimbulkan kejenuhan, oleh karena itu metode ini harus
divariasikan dengan metode lain yang baik dan yang disesuaikan dengan tujuan
yang diharapkan. Untuk itu seorang guru harus memperhatikan criteria

penggunaan metode yang baik.

Menurut NK. Roestiyah (1991:159) bahwa setiap metode pengajaran dapat

dikatakan baik bila memenuhi criteria berikut ini :

o

sesuai dengan tujuan yang dirumuskan

b. dapat dilaksanakan dengan kemampuan guru

c. tergantung pula pada kemampuan orang yang belajar

d. serasi dengan besarnya kelompok

e. melihat waktu penggunaannya

f. melihat fasilitas yang ada.

Hal ini sejalan dengan pendapat Surakhman (dalam Djamarah, 2006:53) yang
mengatakan bahwa penggunaan metode ceramah yang divariasikan dengan
metode lain tidak akan menguntungkan bila penggunaan metode yang bervariasi.
Factor-faktor tersebut antara lain sebagai berikut:

a. tujuan yang berbagai jenis dan fungsinya

b. anak yang berbagai macam tingkat kematangannya

c. fasilitas yang berbagai macam kualitas dan kuantitasnya

d. pribadi guru serta kemampuan profesionalnya yang berbeda-beda.
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C. Tujuan Variasi Mengajar

Setiap mengerjakan sesuatu hal, pasti mempunyai maksud dan tujuan yang

hendak dicapai. Begitu pula seorang guru dalam memvariasikan metode yang

akan diajarkannya dalam mengajar. Adapun menurut Djamarah dan Zain (2006:

181) dalam buku tujuan dilakukannya variasi dalam mengajar adalah sebagai

berikut :

a.

Meningkatkan dan memelihara perhatian siswa terhadap relevansi proses
belajar mengajar.

Dalam proses belajar mengajar siswa dituntut untuk memperhatikan materi
pelajaran yang diberikan oleh guru. Akan tetapi dalam jumlah siswa yang
besar sulit untuk memperhatikan supaya siswa tetap memperhatikan
pelajaran. Salah satu factor yang mempenagruhi adalah penjelasan guru
yang monoton dan tidak mengenai sasaran untuk mengatasi hal tersebut
perlu dilakukan variasi mengajar.

Memberikan kesempatan kemungkinan berfungsinya motivasi

Setiap siswa mempunyai motivasi yang berbeda, bagi siswa yang
memperhatikan pelajaran sangat dibutuhkan motivasi intrinsic berupa
dorongan dari pihal luar diri siswa tersebut.

Membentuk sikap positif terhadap guru dan sekolah

Jika siswa tidak senang kepada guru dampaknya akan mempenagruhi
materi yang diberikan.

Memberi kemungkinan pilihan dan fasilitas belajar individual

Seorang guru dituntut untuk mempunyai berbagai keterampilan yang
mendukung tugasnya dalam mengajar. Penguasaan metode tidak hanya
satu atau dua tetapi lebih dari itu, begitu juga dengan media dan fasilitas
yang lain.

Mendorong siswa untuk belajar

Cara yang harus dilakukan oleh guru dalam upaya menciptakan
lingkungan belajar adalah mengembangkan variasi mengajar.

Lingkungan pengajaran yang kondusif adalah lingkungan yang mapu mendorong

anak didik untuk selalu belajar. Cara yang harus dilakukan oleh seorang guru

dalam upaya menciptakan lingkungan belajar adalah mengembangkan variasi

mengajar.
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D. Praktik Penggunaan Metode Ceramah Bervariasi
Dalam upaya meningkatkan efektifitas kegiatan belajar mengajar di kelas guru
tidak hanya menggunakan metode ceramah akan tetapi guru dapat memvariasikan
metode ceramah dengan metode-metode yang lain seperti metode Tanya jawab,
diskusi  demonstrasi, eksperimen, problem solving dan latihan.dalam
memvariasikan metode tersebut hal itu harus disesuaikan dengan beberapa kriteria
penggunaan metode yang baik. Berikut ini di jelaskan beberapa contoh praktik
penggunaan metode mengajar yang bervariasi.
1. ceramah, Tanya jawab dan tugas
metode ceramah mempunyai banyak kekurangan untuk itu perlu di dukung
oleh metode yang lain setelah itu guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk melakukan Tanya jawab hal ini di lakukan guna mengetahui pemahan
siswa terhadap materi selanjutnya guru memberikan tugas yang harus di
selesaikan oleh siswa.
2. cermah, diskusi dan tugas
penggunaan metode ini dapat diawali dengan memberikan informasi tentang
bahan yang akan didiskusikan oleh siswa kemudian memberikan masalah
untuk didiskusikan dan terakhir diberi tugas
3. ceramah, demonstrasi dan eksperimen
metode demonstrasi dan eksperimen dapat digabungkan artinya setelah
dilakukan demonstrasi kemudian diikuti eksperimen dengan disertai

penjelasan secara lisan (ceramah)
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4. ceramah, problem solving dan tugas

saat guru memberikan pelajaran sering timbul masalah yang tidak dapat di

selesikan dengan ceramah saja, untuk itu guru menggunakan problem solving

sebagai jalan keluarnya, setelah itu diakhiri dengan tugas.

5. ceramah, demonstrasi dan latihan

metode ceramah dapat digunakan sebelum atau sesudah latihan dilakukan.

Tujuan untuk dijelaskan kepada siswa mengenai bentuk keterampilan tertentu

sebelum guru mendemonstrasikan keterampilan tersebut.

Menurut Winarno Surachmad (1979:76) Langkah-langkah dalam mempersiapkan

penggunaan metode ceramah adalah

1.
2.

3.
4. pengertian yang dapat di jelaskan dengan alat atau dengan uraian yang

rumuskan tujuan khusus yang hendak dipelajari oleh siswa

setelah menetapkan tujuan hendaklah diselidiki apakah metode ceramah
benar-benar merupakan metode yang sangat tepat.

susun bahan ceramah yang benar-benar perlu diceramahkan

tertentu dharus ditetapkan sebelumnya

tangkaplah perhatian siswa dan arahkan pada pokok yang akan
diceramahkan

adakan rencana penilaian teknik evaluasi yang wajar digunakan untuk
mengetahui tercapainya tindakan, tujuan-tujuan khusus harus ditetapkan.

Menurut Djamarah dan Zain, (2006:97) Kebaikan metode ceramah menurut

adalah:

guru mudah menguasai kelas
dapat diikuti oleh siswa dalam jumlah besar
mudah mempersiapkan dan melaksanakannya

menurut Djamarah dan Zain (2006:97) kekuarangan metode ceramah adalah:

mudah menjadi verbalisme
bila digunakan teerlalu lama dapat membosankan
siswa menjadi pasif
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Untuk penelitian yang digunakan adalah metode bervariasi (ceramah, Tanya

jawab dan penugasan) dan ceramah diskusi kelompok.

E. Metode Diskusi Kelompok

Sudirman A.M (2000:115) metode “diskusi siswa memperoleh pengalaman
interaksi yang diwujudkan dalam bentuk kelompok. Diskusi jga mengubah dan
membina siswa untuk menjadi manusia yang terampil dan percaya diri dalam

menyongsong kemajuan ilmu pengetahuan”.

Menurut Djamarah dan Zain (2006:99) metode “diskusi merupakan cara
penyajian pelajaran dimana siswa-siswi dihadapkan kepada suatu masalah yang
bias berupa pernyataan atau pertanyaan yang bersifat problematic untuk dibahas

dan dipecahkan bersama dalam suatu kelompok™.

Berdasarkan pendapat di atas penulis menyimpulkan metode diskusi adalah suatu
metode yang dilakukuan oleh seorang guru di sekolah dalam proses pembelajaran
yang menimbulkan adanya interaksi antara dua arah atau lebih untuk individu
yang terlibat saling tukar menukar pengalaman, informasi dalam memecahkan
masalah sehingga pembelajaran menjadi lebih aktif, kreatif dan menyenangkan.
Menurut Djamarah dan Zain (2006:103) Langkah-langkah yang harus dipahami
dan dijadikan pedoman menuntut diskusi menurut adalah :

1. diskusi dapat dilakukan apabila siswa telah menyelesaikan tugas yang telah
diberikan oleh guru

2. siswa ditugaskan untuk membuat makalah lalu dipecahkan secara diskusi
dengan teman

3. dengan dilakukannya diskusi siswa dapat menjawab pertanyaan dan soal-soal

yang diberikan oleh guru

siswa dapat melakukan observasi atau penelitian ringan secara berkelompok

5. dengan dibuatnya diskusi siswa dapat lebih mudah mengumpulkan data atau
gambar yang berkaitan dengan topic yang sedang dipelajari.

&



15

Dalam metode diskusi menurut Djamarah dan Zein (2006:88) memiliki kelebihan
sebagai berikut:
kelebihan metode diskusi
- mengembangkan sikap menghargai pendapat orang lain
- merangsang kreativitas siswa dalam bentuk ide, gagasan dalam
memecahkan masalah
- memperluas wawasan
kekurangan metode diskusi
- pembicaraan kadang menyimpang
- tidak dapat dipakai dalam kelompok besar

- mungkin dikuasai orang-orang yang suka bicara.

Berdasarkan uraian diatas penggunaan metode diskusi merupakan suatu proses
pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru bidang studi dalam rangka
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan siswa. Proses pembelajaran
dengan menggunakan metode diskusi membuat siswa dapat mengeluarkan ide
atau pendapatnya mengenai pelajaran yang tidak dapat dilaksanakan secara
individu dengan menggunakan metode diskusi siswa termotivasi dalam mengikuti

pelajaran di sekolah yang akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

F.  Pengertian Hasil Belajar

Siswa akan memperoleh hasil belajar jika siswa telah menjalani dan
melaksanakan proses belajar mengajar. Djamarah dan Zein (2000: 121)
menyatakan bahwa: “Setiap proses belajar mengajar selalu menghasilkan hasil

belajar”.
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Berakhirnya penggal atau puncak proses belajar merupakan hasil belajar dari sisi
siswa. Hasil belajar, sebagian ditentukan oleh tindakan seorang guru untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Dimyati (1999: 3) mendefinisikan hasil belajar
sebagai berikut: “Hasil belajar merupakan hasil dari interaksi tindak belajar dan
tindak mengajar”. Dari kedua pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa hasil
belajar merupakan akhir dari kegiatan belajar siswa. Akhir kegiatan inilah yang
merupakan tolok ukur tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar.
Hasil belajar juga sangat ditentukan oleh aktivitas belajar yang dilakukan oleh
siswa itu sndiri, karena kemajuan belajar dinilai dari proses bukan hanya dari
hasil. Pendapat ini didukung oleh Mulyono dalam Winkel (1999: 20) bahwa:
“Ada tiga ranah hasil belajar, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil belajar
biasanya dinyatakan dalam bentuk angka-angka, yang menandakan tingkat

keberhasilan siswa dalam proses belajar”.

Nasution (2006:22) menyatakan bahwa hasil belajar adalah “suatu angka yang
menentukan berhasil tidaknya seseorang dalam belajar. Angka-angka inilah yang

menjadi tolok ukur keberhasilan siswa dalam memahami pelajaran”.

G. Pengertian Belajar

Belajar merupakan suatu kebutuhan bagi setiap manusia. Belajar merupakan suatu
proses yang berlangsung secara terus menerus yang akan melakukan perubahan
tingkah laku, sehingga seseorang akan mempunyai sikap atau cara yang berbeda

ketika ia belajar.

Menurut WIS. Poerwadarminta, (1987:708) Belajar adalah berusaha atau berlatih

dan supaya mendapat suatu kepandaian.
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Menurut Slamet (1987:2) Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku secara keseluruhan
sebagai hasil pengalamannya sendiri dan interaksi dengan lingkungannya.

Dari berbagai pengertian belajar diatas dapat disimpilkan bahwa belajar adalah
suatu bentuk pertumbuhan yang bersifat praktis dan langsung serta dapat
membantu seseorang dapat melakukan sesuatu yang tidak dapat dilakukan
sebelumnya. Belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil
latihan atau pengalaman supaya mendapat suatu kepandaian. Belajar adalah suatu
usaha yang dilakukan oelh individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku
terhadap situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-

ulang dalam situasi itu.

Jadi hasil belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku secara keseluruhan sebagai hasil
pengalamannya sendiri dan interaksi dengan lingkungannya dan untuk
menghasilkan suatu angka yang menentukan berhasil tidaknya seseorang dalam
belajar. Angka-angka inilah yang menjadi tolok ukur keberhasilan siswa dalam

memahami pelajaran.

H. Kearangka Pikir

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen menggunakan dua kelompok
kelas. Pada penelitian ini dilakukan pengujian pada metode ceramah bervariasi
dan metode diskusi kelompok, kemudian dilakukan perbandingan hasil belajar
antara keduanya. Dalam penelitian ini terdapat dua variable yaitu variable bebas

dan variable terikat. Sebagai variable bebas adalah metode ceramah bervariasi
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(X3) dan metode diskusi kelompok (Xe), sedangkan variabel terikatnya adalah
hasil belajar (Y). dalam penelitian ini ada 2 hasil belajar yang diukur yaitu hasil
belajar pada pembelajaran dengan metode ceramah bervariasi (Y3) dan hasil
belajar pada metode diskusi kelompok (Yé).

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat ditarik suatu kerangka pikir sbb:

Ceramah bervariasi - - - -
Hasil belajar - Diskusi

kelompok

A 4

- ceramah, Tanya
jawab, tugas

Gambar 1. Hubungan teoritis studi perbandingan hasil belajar siswa yang diajar
menggunakan metode ceramah bervariasi dengan hasil belajar yang
diajar menggunakan metode diskusi kelompok.

Keterangan:

X1 = kelas yang diajar menggunakan metode ceramah bervariasi

X2 = kelas yang diajar menggunakan metode diskusi kelompok

Y = nilai rata-rata hasil belajar PKn menggunakan metode ceramah bervariasi dan

hasil belajar dengan menggunakan metode diskusi kelompok

Penelitian ini menerapkan metode eksperimen karena metode ini memiliki
kelebihan-kelebihan, terutama dalam meningkatkan keaktifan siswa. Pengajaran
dengan metode ini akan banyak melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran,

sementara guru hanya sebagai fasilitator dan pembimbing.

Eksperimen merupakan kegiatan percobaan untuk meneliti suatu peristiwa atau

gejala yang muncul pada kondisi tsertentu, dan setiap gejala yang muncul diamati
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dan dikontrol secermat mungkin, sehingga dapat diketahui hubungan sebab-akibat
munculnya permasalahan atau gejala tersebut. Langkah-langkah melakukan
eksperimen diantaranya adalah melakukan kajian yang berkaitan erat dengan
permasalahan yang hendak dipecahkan, mengidentifgikasi masalah, membagi
subjek kedalam kelompok-kelompok kecil, mengadakan kerja sama untuk

memecahkan masalah tertentu.

Penggunaan metode yang bervariasi siswa dapat berinteraksi dan dapat mengerti
penjelasan dari guru guna meningkatkan motivasi belajar siswa, mempermudah
siswa dalam memahami materi, dan diskusi kelompok siswa dituntut untuk belajar
dalam kelompok-kelompok kecil, saling bekerja sama dalam menyelesaikan
masalah sesuai dengan materi pelajaran. Guru menjelaskan kompetensi yang ingin
dicapai dan menjelaskan materi yang diajarkan serta menyebutkan sarana atau alat
pendukung yang dibutuhkan. Guru juga membantu siswa dalam mendefinisikan
dan mengorganisasikan tugas-tugas belajar, mendorong siswa untuk
mengumpulkan informasi yang sesuai, eksperimen untuk mendapatkan penjelasan
dan pemecahan masalah. Siswa dibantu untuk memcahkan merencanakan
menyiapkan laporan dan berbagi tugas dengan temannya berdasarkan eksperimen
yang dilakukan. Setelah itu dipresentasikan berdasarkan laporan yang telah
dibuat. Dari presentasi tersebut, guru beserta siswa dapat melakukan refleksi atau

evaluasi terhadap eksperiman dan proses-proses yang telah dilakukan.
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. Hipotesis

Menurut S. Margono (2007 : 67) hipotesis adalah jawaban sementara terhadap

masalah penelitian yang secara teoritis dianggap paling mungkin atau paling

tinggi tingkat kebenarannya.

Dari pengertian diatas maka hipotesisnya adalah

1. penggunaan metode ceramah bervariasi meningkatkan hasil belajar siswa

2. penggunaan metode ceramah diskusi kelompok meningkatkan hasil belajar
siswa secara maksimal

3. ada perbedaan rata-rata hasil belajar siswa dengan menggunakan metode

ceramah bervariasi dengan menggunakan metode diskusi kelompok.



